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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of problem based instruction learning 
model with ethnicscience approach to students' learning achievement on 
stoichiometric material. This study uses a quasi-experimental method with the 
times series design. Determination of the sample using purposive sampling 
technique. Data collection techniques were carried out by measuring question 
instruments, observations, and open interviews, as well as student response 
questionnaires. The pretest and posttest implementation in this study was 
conducted four times. The results of the study obtained the value of N-Gain at 
each pretest and posttest which was carried out four times. The first N-gain is 
0.788, the second N-Gain is 0.785, the third N-Gain is 0.774, and the fourth N-
Gain is 0.753. The fourth value of N-Gain is in the high category. To test the 
hypothesis, non-parametric t-test is used because the data obtained is not 
normal. Based on the t test that has been done, it is obtained data of sig 2 tailed 
value of 0.00. It can be concluded that there is a significant effect on the use of 
problem based instruction learning models with ethnains approach to student 
achievement on stoichiometric material. This model is also effective in 
improving students' learning achievement on stoichiometric material as seen 
from the high number of effect sizes, namely 98%, 98%, 96%, and 95%. 
Individual and classical completeness tests obtain results of 79.55 and 85.64% 
respectively and can be categorized completely. 
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1. PENDAHULUAN  Perkembangan zaman yang semakin modern memerlukan adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing secara global agar dapat mempersiapkan generasi masa depan dalam menghadapi tantangan zaman. Pendidikan merupakan usaha untuk menumbuh-kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah. Dengan adanya pengetahuan diharapkan mampu membentuk pola pikir dan keterampilan manusia menjadi lebih baik lagi. Seperti dikutip dalam Purwanto (2013) bahwa pembangunan dalam bidang pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia berjiwa Pancasila yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. Ilmu kimia sebagai salah satu bidang ilmu sains menyediakan beragam pengalaman belajar untuk memahami konsep, proses sains, melatih kerja ilmiah dan sikap ilmiah siswa (Wahyana, 2001 dalam Rosidah, Andari, dan Andri, 2017). Berdasarkan wawancara terbuka dengan siswa yang menyatakan bahwa kimia merupakan salah satu pelajaran yang sulit 
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FMIPA UNIMUS 2018  386  dipahami. Hal tersebut berdampak pada rendahnya minat siswa terhadap pelajaran kimia.Apabila minat siswa rendah, maka prestasi belajarnya juga rendah karena minat siswa merupakan faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sebagai materi dasar, stoikiometri harus dikuasai dengan baik oleh siswa kelas X SMA sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk mempelajari materi kimia yang lebih kompleks. Keberhasilan siswa dalam memahami konsep stoikiometri ini berpengaruh terhadap penguasaan konsep kimia berikutnya (Rohaenitasari, 2013). Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa dan guru diperoleh hasil bahwa materi stoikiometri merupakan salah satu materi yang sulit dipelajari karena berisi konsep dan hitungan. “Saya sulit menerapkan rumus pada soal hitungan jika belum menguasai konsep, 
sedangkan stoikiometri merupakan materiyang banyak konsepnya, apalagi beberapa istilah 
yang hampir sama namun ternyata pengertiannya berbeda seperti massa zat dan massa 
mol” komentar seorang siswa saat diwawancarai.  Menurut Siregar dan Hartini (2010), belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa aspek yaitu bertambahnya jumlah pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkan dengan realitas, dan adanya perubahan sebagai pribadi. Bila terjadi proses belajar, pasti ada proses mengajar. Dari proses belajar mengajar diperoleh suatu hasil yang disebut prestasi belajar. Agar diperoleh prestasi belajar yang optimal, maka proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan terorganisir (Sudirman, 2011). Menurut Winarni (2013) pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan sehingga dapat menyebabkan terjadinya perubahan sikap dan perilaku yang lebih baik. Perubahan tersebut sangat penting, mengingat siswa merupakan generasi penerus bangsa yang akan berkontribusi membangun masyarakat. Salah satu pendekatan yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran yaitu dengan mempergunakan aspek budaya lokal atau pengetahuan asli masyarakat yang disebut etnosains (Sudiana dan Surata, 2010; Atmojo, 2012; Kartimi, 2014; Rosyidah, Sudarmin dan Kusoro, 2013; Rahayu dan Sudarmin, 2015; Anwari, Nahdi, dan Sulistyowati 2016; Arfianawati, Sudarmin, dan Sumarni, 2016). Pengetahuan yang dimiliki suatu suku bangsa tertentu sering disebut sebagai pengetahuan sains masyarakat atau Indigenous 
Science (Sudarmin, 2014). Okechukwu, Lawrence dan Njoku (2014) menjelaskan etnosains sebagai pengetahuan asli yang berasal dari budaya dan bahasa yang menggambarkan suatu sistem yang unik dari pengetahuan asli dan pengetahuan teknologi. Adanya pendekatan etnosains mampu mentransformasikan sains asli (pengetahuan yang berkembang di masyarakat) menjadi sains ilmiah yang diajarkan di sekolah formal.   Pendekatan etnosains merupakan pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengetahuan dan permasalahan di masyarakat mampu menjadi stimulus bagi siswa dalam mempelajari materi stoikimetri. Hal ini didukung oleh penelitian Arfianawati, Sudarmin, dan Sumarni (2016) yang menyatakan bahwapenerapan Model Pembelajaran Kimia Berbasis Etnosains (MPKBE) dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan berpikir kritis siswa karena mengaitkan pembelajaran di kelas dengan apa yang siswa temui di kehidupan sehari-hari dan juga mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Rai dalam Arfianawati, Sudarmin, dan Sumarni (2016) bahwa guru harus menjembatani pengetahuan mainstream dengan kearifan lokal yakni dengan menggunakan aspek-aspek kearifan lokal dalam pembelajaran.   Menurut Sudjana dalam Puspitaningrum, VR, Saptorini, dan Kusoro (2012), belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Adapun model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan pendekatan etnosains salah satunya yaitu model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI). Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Instruction (PBI) diterapkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, dan menjadi siswa yang otonom serta mandiri. Berdasarkan pendapat Amelia, dkk (2014), model pembelajaran Problem Based 



Seminar Nasional Edusainstek ISBN :978-602-5614-35-4 
FMIPA UNIMUS 2018  387  Instructionini bersifat konstruktivis yang melibatkan siswa dalam belajar dan pemecahan masalah, dengan kata lain model pembelajaran PBI ini berpusat pada siswa sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru membantu siswa untuk menemukan sendiri konsep pelajarannya dengan memberikan masalah kepada siswa dan meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, sehingga siswa tidak sekedar mendengar, mencatat, dan menghafal konsep yang menjadikan siswa pembelajar yang pasif.  Pemilihan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berpendekatan etnosains ini diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan upaya guna meningkatkan prestasi belajar siswa dan mempermudah siswa dalam belajar kimia dengan menstransformasikan pengetahuan lokal dan permasalahan yang ditemui di masyarakat sebagai stimulus untuk mempelajari materi stoikiometri. Berkaitan dengan permasalahan di atas penulis melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Problem 
Based Instruction Berpendekatan Etnosains untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Stoikiometri”.    
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan dengan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Dari contoh permasalahan yang nyata jika diselesaikan dengan cara yang nyata, siswa dapat memahami konsep dan tidak sekedar menghafal konsep (Trianto, 2007). Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) berpendekatan etnosains sangat sesuai diterapkan pada pembelajaran kimia. Permasalahan yang diangkat sebagai pembelajaran di kelas diambil dari budaya-budaya daerah yang ada di Indonesia dan kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu mengenali dan menyelesaikannya dengan mudah. Penelitian model pembelajaran Problem Based Learning (PBI) dan pendekatan etnosains sudah pernah dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar. Data penelitian terkait dengan model pembelajaran PBI dan pendekatan etnosains dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian terkait Model Pembelajaran Problem BasedInstruction dan 
Pendekatan Etnosains 

Peneliti Tahu
n 

Judul Hasil Penelitian Siti Arfianawati, Sudarmin, dan Woro Sumarni  2016 Model Pembelajaran Kimia Berbasis Etnosains untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap rerata postes dan N-Gain kemampuan kognitif dan berpikir kritis (thitung>ttabel). Peningkatan empat aspek kemampuan berpikir kritis dikategorikan sebagai peningkatan tinggi, sedangkan satu aspek dikategorikan sebagai peningkatan sedang. Kontribusi penerapan MPKBE terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan berpikir kritis siswa berturut-turut adalah 40,1% dan 17,0%.  Iis Soviani 2017 Efektivitas Model Pembelajaran PBI (Problem Based 
Intruction) Dan Model Pembelajaran Mind 

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan (1) Model problem based intruction dan 
mind mapping memberikan hasil belajar yang baik (2) terdapat perbedaan prestasi belajar fisika antara pemahaman 
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mapping efektif dalam meningkatkan prestasi belajar Adapaun hipotesis yang digunakan yaitu Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas model pembelajaran problembased inctruction berpendekatan etnosains ditinjau dari  prestasi belajar siswa. Ha : Terdapat perbedaan efektivitas model pembelajaran problembased 
inctruction berpendekatan etnosains ditinjau dari  prestasi belajar siswa. 
 
3. METODE PENELITIAN  Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Gubug pada tanggal 27 April 2018 sampai 10 Mei 2018. Jenis  penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan rancangan times series design, yaitu pelaksanaan pretest dan postest dilakukan beberapa kali untuk mengetahui kestabilan keadaan siswa dalam perlakuan baik sebelum maupun sesudah perlakuan. Kelas yang digunakan hanya satu kelas eksperimen. Menurut Sugiyono (2012) desain ini digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Hal ini disebabkan kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih sampel dengan mempertimbangkan beberapa syarat tertentu. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan sampel berdasarkan ciri dan karakter prestasi belajarnya yang kurang dari KKM. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes prestasi belajar, wawancara terbuka, dokumentasi, dan angket respon siswa.  Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar soal, lembar observasi dan angket. Data pretest dan postest dijadikan dasar perhitungan N-Gain. Sedangkan nilai Gain digunakan untuk uji efektivitas. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 
based instruction berpendekatan etnosains terhadap prestasi belajar siswa, data postest diuji dengan uji t. seberapa besar pengaruh yang disebabkan oleh model pembelajaran problem 
based instruction berpendekatan etnosains dalam meningkatkan prestasi belajar siswa digunakan uji efektivitas dengan effect size. Penelitian ini memiliki kriteria keberhasilan penelitian. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika effect size≥ 80%, ketuntasan individual ≥ 70, ketuntasan klasikal ≥ 75%, serta respon siswa ≥ 3.  
4. HASIL PENELITIAN  Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan di SMA Muhammadiyah Gubug pada mata pelajaran kimia materi stoikiometri diperoleh data sebagai berikut: Tabel 2. Data Nilai Prestasi Belajar Siswa 

Pre-
Postest 

Rata-
Rata 
Nilai 

Pretest 

Rata-
Rata 
Nilai 

Postest 

N-
Gain 

Kriteria 
N-Gain 1 4,64 79,82 0,7883 Tinggi 2 5,64 79,75 0,7853 Tinggi 3 8,93 79,46 0,7744 Tinggi 4 15,59 79,17 0,7532 Tinggi Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata dari N-Gain berada pada kriteria tinggi. Artinya, model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) berpendekatan etnosains sangat efektif untuk meningkatkan nilai prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri.  
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FMIPA UNIMUS 2018  389  Pengujian normalitas data prestasi belajar siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas postest taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil bahwa data ada yang terdistribusi normal, ada pula yang tidak terdistribusi normal. Interpretasi uji normalitas yaitu data dikatakan normal jika nilai sig > 0,05. Sebaliknya, jika nilai sig < 0,05 maka data tidak normal.  Pada uji normalitas diketahui data yang terdistribusi normal yaitu data nilai postest 2 dengan nilai signifikan 0,200. Sedangkan data nilai postest 1, 3, dan 4 tidak terdistribusi normal karena nilai sig nya < 0,05. Dari penyebaran data yang normal dan tidak normal ini dapat disimpulkan bahwa data postest keseluruhan yaitu semi parametris. Pengujian data semi parametris disesuaikan dengan data non parametris.  Ketidaknormalan data yang diperoleh disebabkan terbatasnya jumlah nilai yang berbeda. Beberapa siswa yang belum memenuhi indikator pencapaian kompetensi ini mendapatkan nilai rendah sehingga mempengaruhi distribusi data tidak normal meskipun instrumen soal yang digunakan sebagai alat ukur sudah valid dan reliabel. Data yang tidak terdistribusi normal sebenarnya dapat dibuang agar dapat memenuhi asumsi klasik normalitas data, tetapi karena sampelnya sedikit, data yang diperoleh tidak dapat dikurangi. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh perlakuan (penerapan model pembelajaran) terhadap prestasi belajar. Interpretasi pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu dengan melihat nilai Sig (2 tailed) atau p value.  Pada data pengujian hipotesis prestasi belajar siswa diperoleh nilai Sig (2 tailed) sebesar 0,00 dimana 0,00 < 0,05. Karena nilai Sig (2 tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan bermakna (signifikan) penggunaan model pembelajaran problem based instruction berpendekatan etnosains ditinjau dari prestasi belajar siswa kelas X pada materi stoikiometri pada taraf kepercayaan 5%.  Penelitian ini memiliki acuan dalam menentukan keberhasilan penelitian, di antaranya dengan melihat uji efektivitas, ketuntasan nilai individu dan klasikal pada mata pelajaran kimia materi stoikiometri setelah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based instruction berpendekatan etnosains. Efektivitas pada penelitian ini diukur menggunakan effect size. Penelitia dikatakan berhasil jika effect size ≥ 80%. Hasil uji effect size dapat dilihat pada tabel 3. Tabel 3. Hasil Uji effect size 

Postest 
ke - 

Effect 
Size 

Interpretasi 
dalam % 

Kriteria  1 1,977 98% Tinggi   2 1,949 98% Tinggi  3 1,855 96% Tinggi  4 1,672 95% Tinggi   Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa model pembelajaran PBI (Problem 
BasedInstruction) berpendekatan etnosains efektif meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia materi stoikiometri. Ketuntasan nilai prestasi belajar setiap siswa (individu) dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Ketuntasan Individu Prestasi Belajar 
Postest ke- Nilai Postest Kriteria 1 79,82 Tuntas 2 79,75 Tuntas 3 79,46 Tuntas  4 79,17 Tuntas  

Rata-rata nilai 79,55 Tuntas  
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FMIPA UNIMUS 2018  390   Penelitian uji ketuntasan individual prestasi belajar siswa ini diperoleh hasil siswa tuntas dengan nilai ≥ KKM (70), yaitu 79,55. Uji ketuntasan klasikal digunakan untuk mengetahui prestasi belajar pada materi stoikiometri yang mencapai ketuntasan dalam satu kelas. Ketuntasan klasikal prestasi belajar siswa dalam satu kelas dapat dilihat pada tabel 5. Tabel 5. Ketuntasan Klasikal Prestasi Belajar 

Postest ke- Proporsi 
Ketuntasan 

Kriteria  1 64% Tidak tuntas 2 78,57% Tuntas 3 100% Tuntas  4 100% Tuntas  
Rata-rata nilai 85,64% Tuntas   Dalam penelitian ini, nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang diperoleh sebesar 85,64%. Artinya, ketuntasan klasikal keterampilan generik sains terpenuhi atau tuntas. Respon siswa digunakan sebagai salah satu acuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran problem based instruction (PBI) berpendekatan etnosains efektif dalam meningkatkan prestasi siswa pada materi stoikiometri.  Interpretasi angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 6. Interpretasi Perhitungan Angket Respon Siswa No. Rentang nilai Kriteria 1. 0 – 1 Tidak baik 2. 1 – 2 Kurang baik 3. 2 – 3 Baik 4. 3 – 4 Baik sekali  Hasil perhitungan respon siswa dapat dilihat pada gambar 1.  Gambar 1. Respon Siswa  Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil perhitungan respon siswa terhadap model 

problem based instruction (PBI) berpendekatan etnosains. Persentase respon siswa berada 3,07 3,18
2,94 2,79

[VALUE]
[VALUE][VALUE]

RESPON SI SWA T ERHADAP MODEL  PEMBELAJARAN PBI  BERPENDEKATAN ET NOSAI NS
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FMIPA UNIMUS 2018  391  pada kategori baik dilihat dari sikap siswa terhadap pembelajaran PBI berpendekatan etnosains dan sikap siswa terhadap soal-soal berpendekatan etnosains. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terbukti bahwa model pembelajaran 
problem based instruction (PBI) berpendekatan etnosains efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi stoikiometri. Dengan model pembelajaran problem based 
instruction (PBI) berpendekatan etnosains ini siswa dapat mengekplor pengetahuan asli masyarakat dan dikaitkan dengan pengetahuan sains yang dipelajari di sekolah. Siswa dilatih untuk menyelesaikan suatu masalah dengan teman melalui diskusi. Siswa juga dilatih untuk saling kerja sama serta berani mengungkapkan pendapatnya. Sedangkan guru tetap menjadi fasilitator dalam pembelajaran dengan tetap membimbing siswa jika siswa menemukan kesulitan dalam menyelesaikan masalah.  Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berpendekatan etnosains sudah mampu mengatasi kesulitan belajar kimia pada materi stoikiometri. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai postest setelah pembelajaran dan didukung dengan hasil observasi siswa yang dilakukan pada setiap perlakuan. Siswa awalnya sulit membedakan massa zat dan massa mol serta submateri lain yang ada pada konsep mol, namun setelah melakukan pembelajaran dengan problem based instruction berpendekatan etnosains siswa mampu memahami pengertian, rumus untuk menentukan, serta penerapannya dalam soal. Siswa juga dapat mengkontruksi pengetahuan baru yang diperoleh dari masalah-masalah yang disajikan dalam lembar diskusi berpendekatan etnosains sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa dapat bermakna. Model pembelajaaran problem based instruction berpendekatan etnosains sangat berkaitan dengan pengetahuan masyarakat asli yang ada di sekitar sehingga dapat membantu siswa untuk memahami materi stoikiometri. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pengetahuan asli masyarakat (etnosains) dalam pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini juga dapat menjadi indikator bahwa prestasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem based instruction berpendekatan etnosains tinggi. Model pembelajaran ini melatih siswa untuk belajar mandiri, aktif, dan kreatif dalam proses pembelajaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan dapat menemukan konsep sendiri dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soviani (2017), Kharista, Antonius, dan Tjahyo (2012), dan Mergendoller, dkk (2006). Atmojo (2012) menjelaskan bahwa penerapan pendekatan etnosains memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini disebabkan adanya kegiatan mengaitkan antara budaya yang berkembang di masyarakat dengan pembelajaran sains. Penerapan pendekatan etnosains dapat memberikan keleluasaan pada siswa untuk terlibat langsung pada kegiatan pembelajaran sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih baik dari siswa belajar secara konvensional. Lebih lanjut, Jegede dan Okebukola (1989) menyatakan bahwa memadukan sains asli siswa (sains sosial-budaya) dengan pelajaran sains di sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jika dalam proses pembelajaran sains, keyakinaan atau pandangan tradisional tentang alam semesta tidak dimasukkan maka konflik yang ada pada diri siswa tentang perbedaan pandangan tradisional dan pandangan ilmiah akan terus dibawa oleh siswa dan akan berakibat pada memahaman siswa terhadap konsep ilmiah menjadi kurang bermakna. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa aktif berdiskusi dan mampu menemukan konsep sendiri saat menyelesaikan masalah dengan kelompok diskusinya. Hal tersebut sangat mendukung siswa dalam mengkonstruksi cara belajarnya sendiri. Siswa juga tertarik dengan masalah-masalah yang disajikan dalam diskusi karena memuat pengetahuan asli masyarakat yang dekat dengan keseharian siswa sehingga siswa memiliki pandangan bahwa mata pelajaran kimia materi stoikiometri sangat dekat dan mudah dijumpai, serta sudah melekat dalam masyarakat. Sesuai dengan hasil wawancara terbuka yang dilakukan dengan salah satu siswa yang menyatakan bahwa belajar 
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FMIPA UNIMUS 2018  392  dengan cara berdiskusi masalah sangat menyenangkan, karena siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan guru, tetapi siswa juga aktif berdiskusi dan dapat saling bertanya serta menanggapi pendapat teman. Masalah yang diambil dari pengetahuan asli masyarakat juga sangat mendukung siswa dalam memahami materi. Siswa juga menyadari bahwa materi stoikiometri yang dipelajari ternyata dapat diterapkan dalam kehidupan khususnya pada pengetahuan asli masyarakat yang sudah belangsung secara turun temurun.  Model pembelajaran PBI berpendekatan etnosains juga memiliki kelemahan, yaitu hanya dapat digunakan untuk materi-materi pelajaran yang bersifat faktual dan prosedural, karena siswa dapat mengaitkan langsung dengan fakta-fakta di lapangan terkait pengetahuan sains yang dipelajari di sekolah dengan pengetahuan asli masyarakat. Penggunaan pendekatan etnosains tidak sesuai dengan materi-materi pelajaran yang bersifat abstraksi karena siswaakan sulit memahami dan mengaitkan pengetahuan abstraksi dengan pengetahuan asli masyarakat yang ada di sekitarnya. 
5. SIMPULAN Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu (1) Model pembelajaran Problem 
Based Instruction (PBI) berpendekatan etnosains memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar kimia siswa pada materi stoikiometri, (2) Model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) berpendekatan etnosains efektif dalam meningkatkan prestasi belajar kimia siswa pada materi stoikiometri. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu (1) Guru hendaknya berinovasi dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang efektif dan didukung dengan media pembelajaran yang relevan untuk dapat meningkatkan keterampilan generik sains dan prestasi belajar siswa, (2) Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) berpendekatan etnosains diharapkan dapat disosialisasikan sebagai alternatif dalam meningkatkan prestasi siswa. 
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